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Pendekatan belajar modern menyebutkan bahwa siswa sebagai subjek
belajar dan guru sebagai fasilitator yang nantinya akan memberikan
kemudahan pada siswa dalam melaksanakan aktivitas kegiatan belajar.
Guru yang kurang memperhatikan model ataupun media pembelajaran
yang digunakan sehingga berdampak pada hasil belajar siswa rendah.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model pembelajaran aktif
berbantuan media Fun Thinkers Terhadap hasil belajar siswa kelas |
sekolah dasar. Jenis penelitian ini yaitu eksperimen semu (quasi
eksperimen) dengan rancangan non-equivalent post-test only control group
design. Populasi berjumlah 91 siswa. Penelitian menggunakan teknik
pengambilan random sampling. Sampel penelitian ini berjumlah 37 siswa.
Metode mengumpulkan data yaitu tes. Instrument yang digunakan yaitu
lembar tes uraian. Teknik yang digunakan untuk menganalisis data yaitu
statistik deskriptif dan statistik inferensial. Hasil penelitian yaitu terdapat
pengaruh yang signifikan model Pembelajaran Aktif Berbantuan Media Fun
Thinkers terhadap hasil belajar siswa kelas | SD. Disimpulkan model

Universitas Pendidikan Ganesha

Pembelajaran Aktif Berbantuan Media Fun Thinkers dapat meningkatkan
hasil belajar siswa

ABSTRACT

The modern learning approach states that students are the subject of learning and the teacher is a facilitator
who will make it easier for students to carry out learning activities. Teachers who pay less attention to the
model or learning media used so that the impact on student learning outcomes is low. This study aims to
analyze the active learning model assisted by the Fun Thinkers media on the learning outcomes of first
grade elementary school students. This type of research is a quasi-experimental (quasi-experimental) with a
non-equivalent post-test only control group design. The population is 91 students. The study used a random
sampling technique. The sample of this study amounted to 37 students. The method of collecting data is the
test. The instrument used is a description test sheet. The techniques used to analyze the data are descriptive
statistics and inferential statistics. The results of the research are that the Media Fun Thinkers Assisted
Active Learning model significantly influences the learning outcomes of class | SD students. It is concluded
that the Fun Thinkers Media Assisted Active Learning model can improve student learning outcomes.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu investasi penting bagi negara sehingga negara dapat melahirkan
generasi yang memiliki keterampilan dan pengetahuan yang berkualitas. Setiap orang yang menempuh
pendidikan dengan baik akan memperoleh pengetahuan yang berkaitan erat dengan perkembangan informasi
dan keterampilan dasar sehingga dapat bersaing di era globalisasi (Muhdi & Yuliejantiningsih, 2020; Saputro &
Setyawan, 2020). Pendidikan mengambil banyak peran dalam memajukan sebuah bangsa sehingga penting
untuk diperhatikan (Kostiainen et al., 2018; Nurjanah & Sofiawati, 2019). Sekolah Dasar adalah salah satu jenis
yang pendidikan yang sangat penting pula untuk diperhatikan karena pada jenjang ini setiap siswa akan dibekali
keterampilan dan kemampuan dasar seperti membaca menulis dan berhitung (Erawati et al,, 2021; Vebrianto et
al., 2020). Perkembangan pendidikan ini membuat beberapa kali Indonesia mengalami perubahan kurikulum.
Saat ini kegiatan Pembelajaran menerapkan kurikulum 2013 yang merupakan proses pembelajaran tematik
terpadu (Otang Kurniaman & Noviana, 2016; Sanjiwana et al, 2015). Penerapan pembelajaran tematik ini
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membuat siswa untuk lebih aktif dan kreatif dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Kegiatan
pembelajaran dilaksanakan dengan sebuah tema yang menggabungkan beberapa mata pelajaran sehingga akan
memberikan pengalaman bermakna (Aditya Dharma, 2019; Astuti & Darsinah, 2018). Penerapan kegiatan
pembelajaran ini memungkinkan penggunaan waktu belajar yang efisien karena siswa dapat memahami
berbagai konsep dalam satu tema dan akan memberikan pengalaman langsung kepada siswa dalam kegiatan
belajar.

Dalam penerapannya proses pembelajaran lebih menekankan pada model pembelajaran student center
yang mengandung makna bahwa siswa merupakan pusat dari kegiatan belajar (Kurniasari, 2017; Thoyyibah et
al, 2019). Hal ini sesuai dengan pendekatan belajar modern yang menyebutkan bahwa siswa sebagai subjek
belajar dan guru sebagai fasilitator yang nantinya akan memberikan kemudahan pada siswa dalam
melaksanakan aktivitas kegiatan belajar (Fitriani et al.,, 2020; Setiawan et al., 2020; Wardoyo et al.,, 2020).
Student center learning merupakan pendekatan belajar yang populer di seluruh dunia. Hal ini dikarenakan
pendekatan belajar Ini meningkatkan proses kegiatan belajar and sehingga mencapai tujuan yang optimal (Akib
etal,, 2020; Wulandari, 2020). Hal ini sesuai dengan filosofi belajar yang menyatakan bahwa dalam memperoleh
pengetahuan harus menekankan banyak pengetahuan dari siswa sehingga semakin besar peluang mereka untuk
memahami arti sebuah konsep dan tentunya akan meningkatkan kualitas serta pengetahuan siswa.
Meningkatkan kualitas kegiatan pembelajaran dapat dilalui dengan memberikan ruang kepada siswa untuk
melakukan interaksi selama kegiatan pembelajaran (Maryani & Martaningsih, 2017; Rohita et al., 2018). Hal ini
tentu akan membuat suasana belajar menjadi menyenangkan dan tentunya siswa akan lebih mudah untuk
memahami informasi yang disajikan oleh guru (Andriani & Rasto, 2019; Mitra & Purnawarman, 2019). Selain
model pembelajaran yang perlu diperhatikan oleh guru media juga sangat penting digunakan untuk guru untuk
memudahkan siswa dalam memahami informasi dengan cepat.

Namun permasalahan yang terjadi saat ini yaitu masih banyak guru yang kurang memperhatikan model
ataupun media pembelajaran yang digunakan. Hal ini didukung oleh temuan penelitian yang menyatakan bahwa
masih banyak guru yang menggunakan model teacher center sehingga kegiatan pembelajaran menjadi tidak aktif
(Pramana & Suarjana, 2019; Widani et al., 2019). Temuan penelitian lainnya juga menyebutkan bahwa guru
kesulitan dalam mengembangkan media sehingga guru jarang menggunakan media untuk membantu siswa
belajar (Rahayu & Sukardi, 2020; Seika Ayuni et al., 2017). Hasil observasi yang dilakukan di gugus 1X Kecamatan
Gianyar juga diperoleh sebuah permasalahan yang sama. Pertama, yaitu kurangnya penggunaan media yang
menunjang kegiatan belajar. Kedua, model belajar yang digunakan cenderung satu arah dan berpusat pada guru
yang menyebabkan siswa bosan dalam belajar. Ketiga, kurang minatnya siswa dalam kegiatan belajar sehingga
menurunkan kualitas pengetahuan dan keterampilan siswa. Keempat, kurangnya kreativitas guru dalam
menciptakan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan sehingga terkadang siswa merasa tidak semangat
untuk mengikuti belajar. Kurangnya keaktifan siswa dalam pembelajaran ini juga mengakibatkan konsentrasi
siswa yang menurun ketika guru menjelaskan materi. Berdasarkan hasil analisis data juga diungkapkan bahwa
hasil belajar siswa kelas 1 pada tema keluargaku masih tergolong rendah yaitu 71,43% dan dibawah KKM
pelajaran matematika, 70,33% dibawah KKM pelajaran Bahasa Indonesia, dan 61,54% dibawah kkm pelajaran
PPKn. Hal ini membuktikan pembelajaran yang terjadi kurang efektif.

Solusi mengatasi masalah tersebut dengan menerapkan model dan media pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik siswa. Salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran aktif berbantuan media Fun
Thinkers. Model pembelajaran aktif merupakan rancangan pembelajaran yang yang mengajak siswa untuk aktif
dan turut serta dalam kegiatan pembelajaran tidak hanya mental tetapi fisik (Leatherman & Cleveland, 2020; J.
Zhang et al., 2020). Penerapan model pembelajaran aktif membuat keterlibatan siswa menjadi lebih meningkat.
Kegiatan pembelajaran siswa tidak hanya duduk melingkar untuk mengerjakan sesuatu tetapi juga
melaksanakan proses analisis analogi komparasi dan penghayatan yang membutuhkan psikis dan emosi siswa
sehingga Siswa lebih mudah memahami materi (Bartholomew et al, 2018; Sinnayah et al., 2019). Kegiatan
pembelajaran ini akan memberikan kesempatan siswa untuk melaksanakan aktivitas berupa hubungan
interaktif antara materi belajar sehingga siswa akan mampu menyimpulkan dan merefleksikan pemahamannya
sendiri (Asiah, 2017; Shaharanee et al, 2016). Hal ini merupakan sebagai wujud murni dalam pembelajaran
yang memberikan pengalaman langsung kepada siswa sehingga dapat merubah perilaku dan memaksimalkan
pengetahuan siswa. Guru memiliki peranan penting dalam mengatur kegiatan pembelajaran sehingga kegiatan
pembelajaran menjadi lebih efisien dan efektif (Colasante & Douglas, 2016; L. Zhang & Wen, 2021). Selain itu
model pembelajaran aktif ini juga dapat menggunakan benda yang bersifat konkrit yang membuat Siswa lebih
tertarik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Salah satunya dengan penggunaan media Fun Thinkers.

Penggunaan media tidak mampu menggantikan peranan guru sebagai fasilitator tetapi media dapat
digunakan sebagai penunjang untuk keberhasilan penerapan kegiatan pembelajaran yang meningkatkan gairah
siswa dalam belajar (Kuswanto et al., 2017; Samat & Aziz, 2020). Media pembelajaran ini merupakan sesuatu
yang dapat digunakan oleh guru untuk menyampaikan informasi pelajaran kepada siswa sehingga dapat
merangsang kemampuan dan pikiran siswa dalam kegiatan pembelajaran (Kao & Luo, 2020; Kurniawan et al.,
2019). Penggunaan media ini dapat menampilkan informasi secara cepat sehingga mudah diserap oleh siswa dan
menciptakan suasana belajar menjadi tidak monoton (Irwanto et al., 2019; Maharani et al.,, 2018). Media Fun
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Thinkers adalah media yang pengemasannya dalam bentuk buku yang terdapat permainan menyenangkan.
Media ini dapat menjadi salah satu media alternatif yang dapat membangkitkan minat siswa dan penggunaannya
juga sangat praktis (Jummita et al., 2021; Sukma & Amalia, 2021). Media ini juga sangat tepat digunakan dalam
kegiatan pembelajaran tematik yang lebih menekankan konsep belajar dengan bermain. Keunggulan dari media
Fun Thinkers ini yaitu menarik minat dan membuat siswa menjadi tidak bosan dalam belajar (Gandamana &
Rezky, 2020; Kibtiah et al., 2021). Selain itu media ini juga dapat memudahkan siswa dalam memahami materi
yang nantinya akan meningkatkan pemahaman siswa menjadi lebih baik. Hal inilah yang menyebabkan
penggunaan model pembelajaran aktif dengan media Fun Thinkers dapat membantu siswa dalam belajar
Tematik

Temuan penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa model pembelajaran aktif dapat meningkatkan
motivasi dan semangat siswa dalam belajar sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa
(Bartholomew et al., 2018; ]. Zhang et al.,, 2020). Temuan penelitian sebelumnya juga mengungkapkan bahwa
penggunaan media dapat membuat kegiatan pembelajaran menjadi menarik dan mampu meningkatkan hasil
belajar siswa (Pramana & Suarjana, 2019; Priyanti et al., 2017). Temuan penelitian lainnya juga mengungkapkan
bahwa media pembelajaran yang sesuai dapat memotivasi belajar siswa (Priantini, 2020; Udayani et al., 2021).
Disimpulkan bahwa model pembelajaran aktif berbantuan media Fun Thinkers dapat membantu siswa dalam
belajar Tematik. Belum adanya kajian mengenai model pembelajaran aktif berbantuan Fun Thinkers untuk kelas
I sekolah dasar. Kelebihan penelitian ini yaitu penelitian ini akan menerapkan model pembelajaran dengan
berbantuan media Fun Thinkers yang dapat meningkatkan suasana belajar siswa menjadi lebih aktif. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk menganalisis model pembelajaran aktif berbantuan media Fun Thinkers Terhadap
hasil belajar siswa kelas I sekolah dasar. Diharapkan model pembelajaran aktif berbantuan media Fun Thinkers
dapat membantu siswa belajar tematik.

2. METODE

Jenis penelitian ini yaitu Eksperimen Semu (Quasi Eksperimen). Penelitian eksperimen ini dilaksanakan
dengan menggunakan rancangan non-equivalent post-test only control group design. Penelitian ini dilaksanakan
di kelas I Sd di Gugus IX Kecamatan Gianyar. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas I SD di
Gugus IX Kecamatan Gianyar yang berjumlah 6 rombel dari 6 sekolah yang berjumlah 91 siswa. Penelitian ini
akan menggunakan teknik pengambilan random sampling. Sampel penelitian ini yaitu 18 siswa dari I SDN 3
Petak Kaja ditetapkan sebagai kelompok eksperimen dan 19 siswa dari kelas I SDN 2 Petak ditetapkan sebagai
kelas kontrol. Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu tes. Metode tes yang digunakan yaitu
metode tes isian (essay) yang berjumlah 10 butir soal. Instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data
yaitu lembar tes uraian. Kisi-kisi instrument disajikan -pada Tabel 1.

Tabel 1. Instrumen Penilaian Tes

Mata Indikator Analisis Jumlah
Pelajaran Indikator  Soal

3.1.1 Menyebutkan simbol-simbol pada Pancasila dalam lambang c1 1
negara “Garuda Pancasila”.

PPKn 3.2.1 l'\/Ienc'ontohkan aturan yang ada didalam rumah dalam kehidupan c2 1
sehari-hari.
3.2.2 Mencontohkan aturan yang berlaku untuk menjaga kebersihan c2 1
sehari-hari.
3.6.1 Menyebutkan benda-benda yang berbentuk segitiga, persegi, c1 1

lingkaran dan persegi panjang.
Matematika  3.5.1 Menghitung baris bilangan berdasarkan pola tertentu. C3 1
3.8.1 Membandingkan lebih dari dua objek benda konkret dengan

menggunakan kalimat sehari-hari. €2 1
3.8.1 Membuat ungkapan terima kasih, permintaan tolong, permintaan c2 1
Bahasa maaf, dan ajakan secara lisan atau tulisan dengan tepat.
Indonesia 3.9.1 Mengidentifikasi kosa kata dan ungkapan perkenalan keluarga c1 1
besar secara lisan atau tulisan dengan tepat.
3.3.1 Mengenal gerakan tubuh melalui gerakan pada hewan Cc1 1
SBdP 3.4.1 Menyebutkan bahan yang digunakan dalam membuat sebuah c1 1
karya

Teknik yang digunakan untuk menganalisis data yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial.
Analisis statistik deskriptif berfungsi untuk mengelompokkan data, menyelesaikan, memaparkan, serta
menyajikan hasil olahan. Statistik deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini yaitu nilai Rata-rata (mean),
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nilai tengah (median), nilai sering muncul (modus), Standar Deviasi (SD), Varians, Histogram, dan PAP skala
lima. Selanjutnya statistik inferensial berfungsi untuk menggeneralisasi hasil penelitian yang dilakukan pada
sampel bagi populasi. Statistik inferensial yang dapat digunakan dalam penelitian ini adalah analisis parametrik
yang meliputi uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas varians.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil belajar kelompok eksperimen diperoleh dari data post-test yang diberikan kepada 19 orang siswa
yang sebelumnya mendapat perlakuan berupa model pembelajaran aktif berbantuan media fun thinkers. Data
tersebut menunjukan nilai tertinggi adalah 92,50 dan nilai terendah adalah 47,50. Berdasarkan hasil analisis
data, nilai rata-rata siswa pada kelompok eksperimen yaitu 78,37 memenuhi kategori 75 < X < 100, maka nilai
hasil belajar siswa terdapat dikategorikan sangat tinggi. Pengamatan dan pemahaman tentang sebaran nilai-nilai
mean, median dan modus pada hasil post-test kelompok eksperimen dapat dilihat pada Gambar 1.

Kelompok Eksperimen

10

45-53 54-62 63-71 72-80 81-89 90-98

Gambar 1. Grafik Sebaran Data Kelompok Eksperimen

Berdasarkan grafik tersebut, dapat diketahui mean adalah 78,37, median 77,69, dan modus 78,25. Grafik
tersebut menyajikan data masing-masing kelas interval skor hasil belajar tematik kelompok eksperimen yang
dimulai dari 45 - 53 dengan frekuensi 1, hingga kelas interval 90-98 dengan frekuensi 2. Hasil belajar tematik
kelompok kontrol diperoleh dari data post-test yang diberikan kepada 18 orang siswa. Data tersebut
menunjukan nilai tertinggi adalah 92,50 dan nilai terendah 45. Hasil analisis data menunjukan nilai rata-rata
siswa pada kelompok eksperimen yaitu 71,16 memenuhi kategori 58 < X < 75, maka nilai hasil belajar siswa
terdapat dikategorikan tinggi. Pengamatan dan pemahaman tentang sebaran nilai-nilai mean, median dan modus
pada hasil post-test kelompok eksperimen dapat dilihat pada gambar 2.

Kelompok Kontrol

10

40-49 50-59 60-69 70-79 80-89 90-99

Gambar 2. Grafik Sebaran Data Kelompok Kontrol

Berdasarkan grafik tersebut, dapat diketahui mean adalah 71,16, median 72,83, dan modus 74,12. Grafik
tersebut menyajikan data masing-masing kelas interval skor hasil belajar tematik kelompok kontrol yang
dimulai dari 40 - 49 dengan frekuensi 1, hingga kelas interval 90-99 dengan frekuensi 1. Selanjutnya dilakukan
pengujian prasyarat analisis data. Hasil uji normalitas yaitu X?hitung pada kelompok eksperimen adalah 2,75
dan X?tabel dengan taraf signifikansi 5% dan dk = 5 adalah 11,07, sehingga data berdistribusi normal. X*hitung
pada kelompok kontrol adalah 3,73 dan X?tabel dengan taraf signifikansi 5% dan dk = 5 adalah 11,07, sehingga
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data berdistribusi normal. Hasil pengujian homogenitas yaitu Fnitung homogenitas hasil belajar tematik siswa
adalah 1,30 sedangkan Frabel pada taraf signifikan 5% dengan
dfl=k—1=2—-1=1, dandf2 =n—k =37 —2 =35 didapatkan harga Fube sebesar 4,12, sehingga
homogen. Hasil uji hipotesis disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji-t

Kelompok N Db Mean $2 thitung teabel
Eksperimen 19 78,37 101,61
Kontrol 18 35 71,16 132,25 1243 412

Hasil pengujian hipotesis yaitu diketahui thitung = 12,43 dan ttabel = 4,12 untuk db = 35 pada taraf
signifikansi 5%. Berdasarkan kriteria pengujian, karena thitung > ttabel maka HO ditolak dan Ha diterima.
Artinya terdapat pengaruh yang signifikan model Pembelajaran Aktif Berbantuan Media Fun Thinkers terhadap
hasil belajar siswa kelas I SD Tema Keluargaku Di Gugus IX Kecamatan Gianyar, Tahun Pelajaran 2021/2022.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data ditemukan bahwa model Pembelajaran Aktif Berbantuan Media Fun
Thinkers berpengaruh positif terhadap pembelajaran. Hal ini disebabkan karena beberapa factor. Pertama,
model Pembelajaran Aktif Berbantuan Media Fun Thinkers dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar
siswa dapat meningkat jika model yang diterapkan guru sesuai (Kurniaman et al,, 2018; Nugraha & Wahyono,
2019; Pane et al.,, 2020). Dalam kegiatan pembelajaran model pembelajaran aktif ini dapat melatih siswa untuk
aktif dan kreatif dalam kegiatan pembelajaran di kelas sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa.
Pembelajaran juga mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa karena siswa terus berusaha untuk
menggunakan kemampuannya dalam memahami setiap materi pembelajaran yang disajikan (Haviluddin, 2010;
J. Zhang et al,, 2020). Dalam kegiatan pembelajaran siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. Siswa akan
mencermati materi serta petunjuk dari guru dengan menggunakan media fun thinkers. Setiap siswa berdiskusi
dalam menentukan jawaban yang disajikan pada soal media penting pers sehingga dapat meningkatkan
pemahaman. Pengalaman langsung yang didapatkan siswa ini akan menjadi sebuah dasar dalam memahami hal
yang bersifat abstrak (Ananda, 2018; Lestari et al., 2017; Puspitowati, 2019). Selain itu pemisahan antara mata
pelajaran yang tidak begitu jelas dan fokus pembelajaran diarahkan pada tema pembahasan yang lebih dekat
dengan kehidupan siswa membuat Siswa lebih mudah untuk memahami materi (Firdaus & Badriyah, 2018;
Mawardi et al., 2019). Hal inilah yang membuat siswa mampu memahami konsep secara utuh dan membantu
siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi sehari-hari (Onde et al., 2020; Sabri, 2017).

Kedua, model Pembelajaran Aktif Berbantuan Media Fun Thinkers dapat meningkatkan semangat
belajar. Model pembelajaran ini sangat tepat dan sesuai dengan sintaks yang disusun sehingga membuat suasana
pembelajaran menjadi lebih aktif (Leatherman & Cleveland, 2020; Sinnayah et al,, 2019). Siswa yang dibagi
menjadi beberapa kelompok ini sangat antusias dalam menerapkan model pembelajaran aktif berbantuan fun
thinkers. Setiap kelompok akan saling berlomba dalam menjawab soal dan menjadi yang tercepat sehingga
meningkatkan suasana yang aktif dan juga menyenangkan (Bartholomew et al,, 2018; Febrita & Harni, 2020). Hal
ini membuat kesan kepada siswa yang berbeda saat mempelajari pembelajaran tematik. Hal ini juga dibuktikan
oleh penelitian yang mengungkapkan kegiatan pembelajaran yang berpusat pada siswa membuat kegiatan
pembelajaran menjadi jauh lebih menyenangkan (Stover et al., 2016; Swanson et al,, 2019). Pembelajaran ini
juga menempatkan siswa sebagai subjek belajar dan guru menjadi fasilitator sehingga siswa semakin termotivasi
untuk mengikuti kegiatan belajar (Silberman et al, 2021; Silva et al, 2018). Dalam kegiatan pembelajaran
dikaitkan dengan lingkungan tempat sekolah dan siswa berada sehingga kegiatan pembelajaran memberikan
pengalaman baru bagi siswa. Selain itu siswa juga diberikan kesempatan dalam mengoptimalkan potensi dan
keinginannya sehingga membuat siswa lebih tertarik (Asiah, 2017; L. Zhang & Wen, 2021). Model pembelajaran
ini menggunakan prinsip belajar sambil bermain yang membuat kegiatan belajar menjadi menyenangkan. Selain
itu penggunaan media Fun Thinkers ini dapat dikatakan sukses dilihat dari respon siswa yang sangat semangat
ketika mengikuti kegiatan pembelajaran. Selain itu penggunaan media ini mudah dipahami oleh siswa yang
membuat siswa tidak bosan ketika mengikuti kegiatan pembelajaran (Ge, 2019; Wardoyo & Article, 2016).
Selama mengikuti kegiatan pembelajaran siswa juga dibantu dengan media fan tingkat ini yang membuat
pemahaman siswa jauh lebih baik daripada sebelumnya. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang
mengungkapkan bahwa media Fun Thinkers akan membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran
(Anjarani et al., 2020; Riani et al., 2019).

Temuan penelitian sebelumnya juga mengungkapkan bahwa media yang sesuai akan membuat siswa
merasa semangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran (Gandamana & Rezky, 2020; Riani et al,, 2019).
Temuan penelitian lainnya juga mengungkapkan bahwa media cenderung akan membantu siswa dalam
memahami materi pembelajaran sehingga berdampak pada pengetahuan siswa yang meningkat (Jummita et al.,
2021; Kibtiah et al,, 2021; Sukma & Amalia, 2021). Penelitian lainnya juga mengungkapkan bahwa kegiatan
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pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran aktif membantu siswa untuk terlibat penuh dalam
kegiatan pembelajaran sehingga suasana menjadi bermakna (Fahmi, 2013; Sirait & Apriyani, 2020). Penelitian
lainnya juga menyimpulkan bahwa active learning dapat meningkatkan motivasi Siswa belajar sehingga
berdampak pada pemahaman siswa meningkat (Colasante & Douglas, 2016; Fields et al,, 2021). Disimpulkan
bahwa model pembelajaran aktif berbantuan media Fun Thinkers dapat membantu siswa dalam belajar Tematik.
Implikasi penelitian ini yaitu penerapan model pembelajaran active learning berbantuan media Fun Thinkers
dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena siswa sangat semangat dan mudah memahami materi yang
disajikan selama kegiatan pembelajaran. Pengimplementasian model belajar aktif dan media Fun Thinkers ini
memberikan dampak terhadap kondisi belajar siswa yang menyenangkan. partisipasi siswa dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran juga lebih tinggi sehingga siswa dapat lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data ditemukan bahwa model Pembelajaran Aktif Berbantuan Media Fun
Thinkers berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Disimpulkan bahwa model Pembelajaran Aktif Berbantuan
Media Fun Thinkers dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Diharapkan guru mampu menerapkan model
Pembelajaran Aktif dan berbantuan media sehingga dapat membantu siswa belajar.
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